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''REFLEKSI DAN_ RETROS-PEKSI 
KREATIVITAS SENI UN.TUK 
· KEINDONESIAAN'' 
· PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
Seni bukan semata subjek dan/atau objek bisnis yang 
menjanjikan kenikmatan material. Aktualitas primer seni adalah 
penghayatan terhadap nilai-nilai yang berguna untuk 
menggarap rohani yang wigati. Oleh karena itu, seni menjanjikan 
kenikmatan spiritual dan sentuhan pada religiositas. Untuk itu 
pengembangan, pemanf aatan, dan fungsionalisasi serii berada 
dalam wilayah ideal, bukan selayaknya diarahkan pada hal-hal 
fisik dan material. 
_ Namun, harus diakui bahwa fakta-fakta paling aktual 
menunjukkan bahwa pemikiran . mainstream yang 
mengutamakan seni sebagai subjek dan objek bisnis telah · 
menjelma menjadi. realitas yang memprihatinkan. Akibatnya, 
keprihatinan telah menjadi keniscayaan. Berbagai otoritas 
pendidikan dan kebudayaan secara konstruktif tel ah 
menguatkan pemikiran mainstream yang memprihatinkan. 
Dampaknya, nilai-nilai kearifan kultural baik yang berskala lokal 
maupun nasional dihadirkan semata-rrtata sebagai wacana, 
bukan sebagai pergumulan kreatif yang memberdayakan 
semangat keindonesiaan . 
. Keindonesiaan secara konkrit cenderungdipahami dan 
di aktual isasikan semata-mata pada kokoh dan kuatnya 
infrastruktur. Pemahaman dan perjuangan menuju 
keindonesiaan bukan diletakkan orientasinya pada kedalaman 
nilai-nilai yang memberdayakan Kemanusiaan yang adil dan 
beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan dan perwakilan, 
serta Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, mau pun 
perjuangan untuk mengokohkan kesadaran terhadap Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha untuk 
mengulikpemikiran mainstream dan praktek-praktek kehidupan 
seni yang kurang berorientasi pada nilai-nilai untuk 
menimbulkan daya di ruang Keindonesiaan. · · 
Ruang Keindonesiaan sesungguhnya telah tumbuh 
sebelum nasion Indonesia terbentuk. Ruang Keindonesiaan telah 
mewujud melalui beragam dan berbagai kebudayaan yang 
sangat kaya. Membangun · Keindonesiaan tidak dapat 
mengabaikan· kebudayaan. Mernbangun kebudayaan tidak 
dapat dilakukan dengan melemahkan eksistensi kesenian. _Oleh 
KATA PENGANTAR 
Dr. Bambang Sunarto, S. Sen., M.· Sn. 
Surakarta, Agustus 2018 
Direktur Pascasarj ana 
ISI Surakarta 
karena itu, melalui seni harus dipetjuangkan kembali kedalaman 
nilai keindonesiaan. Jalan yang niscaya untuk mencapai 
perjuangan itu adalah menggelorakan proklamasi kebudayaan. 
Alhamdulillah, berdasarkan pemikiran di atas, seminar 
nasional bertema "Refleksi danRetrospeksi Kreativitas seni" telah 
berlangsung. Seminar tersebut sekurang-kurangnya telah 
menstimulasi tumbuhnya pemikiran untuk menguatkan nilai- 
nilai ke-Indonesia-an. Capaian ini sesuai dengan tujuan 
diselenggatakannya · seminar. Berbagai artikel tel ah 
dipresentasikan dalam seminar, dan artikel-artikel tersebut telah 
terhimpun dalam prosiding ini. 
Berlangsungnya seminar tersebut, permohonan terima 
.kasih ditujukan kepada berbagai pihak yang telah mendukung 
baik moril maupun material, baik tenaga maupun pemikiran 
sehingga seminar dapat berlangsung dengan lancar. Terima kasih 
ditujukan kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras. 
- Terima kasih kepada keynote speaker, Dr. Sumarsam,. Professor 
Winslow-Kaplan bidang musik dari Wesleyan University, USA; 
Prof. Dr. Sri-Edi Swasono,. guru besar dari Universitas Indone- 
sia sekaligus Ketua Dewan Pertimbangan ISI Surakarta; dan K.H. 
M. Dian Nafi, Ketua Syuriah PWNU Jawa Tengah dan Prof. Dr. 
Rustopo, guru besar pada Institut Seni Indonesia Surakarta yang · 
telah berkenan menyampaikan gagasannya dalam seminar 
tersebut. Terima kasih pula kepada para narasumber yang telah 
merepresentasikan makalahnya yang mewamai pemikiran seni 
dan keindonesiaan, yang artikelnya didokumentasikan di 
prosiding ini. Terakhir, terirna kasih ditujukan kepada Mas 
Taufiq Murtono yang dengan suka rela mau .menjadi editor 
sekaligus layouter dan ilustrator buku prosiding. 
Akhirul kalam, dengan penuh harapan, semoga prosiding 
ini -dapat bermanfaat bagi kita semua, terutama untuk 
menguatkan semangat akademik di bidang seni. 
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Dosen Jurusan pedalangan ISI Surakarta
Abstrak
Artikel ilmiah dengan judul “Pewayangan Kita Dalam
Wacana Neo Tradisi” merupakan sebuah tulisan yang
mencoba untuk mengungkap nilai dan format pedalangan
masa kini dalam menjawab tantangan jaman. Objek formal
penelitian ini adalah konsep estetika pedalangan gagasan
Nayawirangka, sedangkan obyek material dari penelitian ini
adalah pertunjukan wayang kulit sajian Cahyo Kuntadi
dengan lakon Gathutkaca Kusumayudayang merupakan juara
pertama festival wayang dunia tahun 2008.
Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan-
pertanyaan antara lain (1) bagaimana alur dramatik
pertunjukan wayang kulit lakon Gathutkaca Kusumayuda
sajian Cahyo Kuntadi, (2) Bagaimana nilai estetik yang
terkandung dalam pertunjukan tersebut, serta (3) bagaimana
pertunjukan tersebut jika dipandang dalam wacana neo
tradisi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
interpretatif, dengan langkah-langkah pengumpulan data
yang didapat melalui studi pustaka, wawancara, serta
transkripsi yang sebelumnya telah dilakukan perekaman
terhadap obyek terlebih dahulu.
Hasil dari penelitian tersebut adalah (1) Alur dramatik
yang disajikan oleh Cahyo Kuntadi berbeda dengan alur
dramatik konvensional terutama pada bagian sanggit dan
penataan musik pakeliran, (2)Ki Cahyo Kuntadi telah
membangun sebuah pertunjukan dengan mencapai beberapa
aspek estetis dalam perspektif estetika pedalangan.
Membangun dengan baik suasana, Nges, regu, dan greget, (3)
Pola serta format pedalangan Cahyo Kuntadi menggunakan
prinsip-prinsip konsep garap pakeliran padat sehingga apa
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yang ditampilkan oleh Cahyo Kuntadi merupakan Sebuah
sajian pakeliran masa kini yang merupakan pertunjukan yang
dinamis dan nut jaman kelakone, sesuai denga prinsip neo
tradisi yang menyajikan pokok-pokok pemikiran
tradisionalisme dalam bentuk dan kemasan yang mengkini.
Kata kunci : Estetika pedalangan, Neo tradisi, Gathotkaca
Kusumayuda
A. PENDAHULUAN
Satu atau dua dasawarsa lalu, ketika media televisi
belum berkembang sepesat ini, anak-anak Indonesia telah
begitu akrab dengan cerita-cerita wayang. Tak ada yang
kebih hebat dari Gathutkaca yang lebih dulu memiliki aji
Gathut Kaca Sewu sebagai penghalau mungsuh daripada
jurus seribu bayangan yang dimiliki Naruto (Tajuu
Kagebunshin noo jutsu). Tidak ada yang lebih tampan dari
tokoh panengah Pandawa, Arjuna. Bukan artis-artis k-pop
seperti saat ini. Tidak ada yang lebih kompak dari Pandawa
Lima, kesatriya yang mengikrarkan bahwa kehidupanya
dengan saudara-saudaranya bagaikan telur yang ada dalam
satu wadah, jika salah satu ada yang pecah, maka semua
akan pecah juga, dibandingkan dengan powerangers tokoh
rekaan jepang yang teriri dari 5 ksatriya juga, yang hanya
berperang melawan monster.
Artinya wayang telah memiliki tempat di hati
generasi saat itu, penggunaan nama wayang sebagai nama
seorang anak lebih banyak di temukan, tentunya dengan
harapan nama tokoh yang digunakan dapat memberikan
sebuah sugesti positif yang berdampak pada kehidupan
seseorang.  Seperti halnya yang dikemukakan oleh Prof Sri
Hastanto bahwa pada saat itu pertunjukan wayang adalah
ruang untuk menilik sebuah pembelajaran yang berupa
kaidah-kaidah kehidupan dengan mengkaji nilai etika,
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moral, pendidikan serta kemanusiaan yang berdampak
pada proses pendewasaan seorang manusia (1993: 5).
Eksistensi pertunjukan wayang tidak lagi diragukan,
bahkan hingga saat ini pagelaran wayang kulit merupakan
sebuah sajian kesenian yang masih memiliki tempat di hati
masyarakat pendukungnya, hal ini dibuktikan bahwa
pertunjukan wayang masih banyak dilakukan di desa
maupun kota untuk memperingati berbagai peristiwa
kehidupan, mulai dari sarana ritual maupun perayaan
(Smiers dalan Suparno, 2011: 33).
  Pertunjukan wayang yang semakin banyak
diminati oleh masyarakat, memacu perkembangan wayang
yang signifikan, dalang-dalang kota maupun di desa
semakin berlomba-lomba ber inovasi membuat
perkembangan wayang agar semakin eksis, usaha-usaha
yang dilakukan dimulai dengan perkembangan terhadap
perabot-perabot pakeliran seperti Sabet, iringan dan Catur,
bahkan hingga memasukan untur-unsur lain di luar unsur
pakeliran. Unsur lain yang dipadukan mulai dari tari-tarian,
alat musik non gamelan, hingga hadirnya penyanyi-
penyanyi dangdut, termasuk di dalamnya adalah para
pelawak bahkan penceramah agama.
Inovasi-inovasi yang dilakukan tersebut sedikit
banyak telah menarik minat penonton pertunjukan
wayang, bahkan sebagaian besar mengklaim bahwa
pertunjukan wayang merupakan sebuah tontonan yang
bersifat luwes karena dapat dipadukan dengan bentuk
kesenian apapun, tetapi di sisi lain jelas hal ini merupakan
boomerang bagi pertunjukan wayang itu sendiri. Karena
wayang sebagai pertunjukan secara mandiri tidak lagi
dipercaya dapat memenuhi kebutuhan visual dan batiniyah
penonton, dampaknya adalah ada ketergantungan dengan
unsur-unsur diluar pakeliran yang glamour serta sensasional
dan mengabaikan esensi dari pertunjukan wayang itu
Pewayangan Kita dalam Wacana “Neo Tradisi” - Sukesi Rahayu
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sendiri. Ketergantungan tersebut dapat dibuktikan dengan
keberadaan sebagian besar penonton masa kini yang hanya
tertarik pada adegan-adegan hiburan seperti limbukan dan
goro-goro. Sebaliknya penonton seringkali mengabaikan
tiap-tiap adegan yang memiliki muatan nilai kehidupan
yang hakiki.
Berangkat dari fenomena yang terjadi penulis
menjadi tertarik untuk membahas pertunjukan wayang
yang masih mengedepankan nilai serta filosofi kehidupan,
sebuah pertunjukan wayang yang dikemas sesuai dengan
kebutuhan penonton saat ini, penonton yang menghindari
sebuah sajian yang bertele-tele dan menginginkan
penggarapan segala aspek secara pas. Contoh pertunjukan
yang dianggap pas bagi penulis adalah pertunjukan
wayang kulit lakon Gathotkaca Kusumayuda sajian Cahyo
Kuntadi yang digarap dengan pendekatan konsep pakeliran
padat.
Cahyo Kuntadi merupakan seorang dalang muda
kelahiran Blitar 13 Juli 1981, dari pasangan Sukron Suwondo
dan Suci katiningsih.Debut pedalangan Canhyo Kuntadi
telah dimulai sejak masih SMP, baik pentas mandiri maupun
menggantikan pentas ayahnya ketika kebetulan jadwal
pentas bersamaan. Kematangan berproses Cahyo Kuntadi
dimulai ketika ia semakin serius menekuni dunia
Pedalangan dengan memilih SMKN 8 Surakarta Jurusan
Karawitan sebagai Sekolah Menengah Kejuruan pilihanya.
Dilanjutkan lagi sebagai mahasiswa Jurusan Pedalangan
STSI Surakarta (sekarang ISI Surakarta). Berbagai prestasi
telah diraihnya, diantaranya adalah penyaji terbaik dalam
festival dalang nasional di Jogjakarta tahun 2008, dengan
lakon Ranjaban Abimanyu, dan Festival Wayang
Internasional di Jakarta tahun 2013 dengan lakon
Gathotkaca Kusumayuda.
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B. Lakon Gathot Kaca Gugur
1. Gathot Kaca gugur dalam sajian Konvensional
Lakon Gathotkaca Kusumayuda sebenarnya
merupakan re-interprestasi dari lakon Gathot Kaca Gugur.
Lakon ini mengkisahkan tentang kematian Gathot Kaca
oleh Narpati Awangga Prabu Karna Basusena. Pada sajian
konvensional lakon ini diawali dengan kegundahan para
Kurawa dalam menjalani perang Bharatayuda.Dalam
balungan lakon tulisan Ki Waluya yang pernah di muat
pada Majalah Cempala edisi Gathot Kaca cerita tersebut
dapat dipaparkan seperti berikut:
Adegan I
Jejer pesanggrahan Bulupitu, menceritakan
kegundahan Duryudana akan kematian Lesmana, maka
dari itu ia menagih janji Karna untuk bersedia menjadi
Senapati sesuai dengan janjinya yang bersedia menjadi
Senpati setelah kematian Bisma. Karna bersedia menjadi
Senapati tetapi ditentang oleh Kerpa, dengan alasan Prabu
Krna masih memihak kepada Pandawa. Hal ini membuat
Karna marah dan menyeret Krepa keluar dari persidangan.
Persidangan selesai, Duryudana masuk ke keputren.
Adegan II
Adegan keputren taman Kadilengeng, Banowati
menerima kedatangan Duryudana meminta kabar tentang
jalannya perang Bharatayuda. Duryudana memberitahukan
jika Adipati Karna telah diangkat sebagai Senapati. Dan
diharapkan dapat membalaskan dendam Kurawa atas
kematian Lesmana Mandrakumara.
Adegan III
Adegan halaman pesanggrahan Bulipitu, Karna
yang naik pitam memaki-maki Resi Krepa, sambil
menghajar Krepa habis-habisan. Sengkuni berusaha melerai
Pewayangan Kita dalam Wacana “Neo Tradisi” - Sukesi Rahayu
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namun sama sekali tidak didengar oleh Karna, hal ini
membuat Resi Krepa meninggal dunia. Aswatama mencoba
membela pamanya, namun dilerai oleh Sengkuni dengan
dalih jika menuruti amarah, maka Kurawa akan segera
hancur oleh keluarga sendiri. Kemudian Adipati Karna
menetapkan Dursasana dan Boma Wikata sebagai senapati
pendamping.
Adegan IV
Adegan pesanggrahan Randuwatangan. Para
pandawa berkumpul masih diliputi oleh suasana duka
karena kematian Angkawijaya (Abimanyu). Tak berselang
lama datanglah Tambak Ganggeng yang mengabarkan
bahwa Kurawa telah mewisuda seopati baru yakni Adipati
Karna. Dan membuat keributan dengan melakukan
peperangan pada malam hari. Prabu Kresna yang tanggap
segera mengatur siasat dan memilih Gathot Kaca sebagai
Senapati. Pada akhirnya berangkatlah Bima, Arjuna,
Gathotkaca dan Setyaki menuju medan peperangan.
Adegan V
Adegan peperangan di medan Kurusetra pada
malam hari, perkelahian terjadi antara anak-anak Kurawa
dan Pandawa, seperti Werkudara, Gathotkaca, Setyaki dan
Destrajumena melawan para Kurawa yakni Jalasuma,
Srutayuda, Wisabahu, Darmanaba, Durmasana. Akibat





Di Jodhipati, Gathotkaca memohon restu ibunya, dei
Arimbi. Untuk maju ke medan kurusetra sebagai senapati.
Arimbi yang sangat menyayangi Gathot Kaca
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mengingatkan agar Gathotkaca lebih berhati-hati, karena
biar bagaimanapun Karna adalah musuh yang pantas
disegani.
Adegan VIII
Adegan Awangga, Warsasena putra Karna
memohon ijin kepada ibunya, surtikanthi untuk menemai
ayahnya dalam medan peperangan. Dengan berat hati
Surtikanthi mengijinkan karena tahu kemampuan
berperang anaknya masih sangat kurang.
Adegan IX
Di tapal batas tegal Kurusetra, Gathotkaca bertemu
dengan Warsasena. Terjadi peperangan yang sengit antara
dua ksatriya itu. Peperangan ini berakhir dengan gugurnya
Warsasena di tangan Gathotkaca.
Adegan X
Adegan Kahyangan Jonggring Saloka, Bathara Guru
dihadap oleh Bathara Narada membicarakan peperangan
yang terjadi di Tegal Kurusetra. Bathara Narada
mengatakan bahwa yang maju sebagai senapati adalah
Gathotkaca dan Adipati Karna. Mengetahui hal ini Bathara
Guru mengutus Narada untuk mempersiapkan segalanya,
sekaligus memerintahkan para bidadari untuk menyaksikan
peperangan antara dua ksatriya kesayangan dewa itu, juga
sekaligus menyuruh sukma dari Kalabendana untuk
menjemput ajal Gathot Kaca.
Adegan XI
Adipati Karna mengetahui bahwa Warsasena telah
mati oleh Gathot Kaca, dengan sigap ia mencari orang yang
telah membunuh putera kesayanganya itu. Setelah bertemu
dengan Gathot Kaca terjadilah peperangan. Gathot Kaca
merubah dirinya menjadi raksasa yang penuh dengan
senjata, membuat takut seluruh Kurawa. Mengetahui Gathot
Pewayangan Kita dalam Wacana “Neo Tradisi” - Sukesi Rahayu
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Kaca merubah diri menjadi raksasa, dengan sigap Karna
mengambil Kuntawijayandanu, senjata andalan yang
menjadi kunci kematian Gathot Kaca. Gathot Kaca yang
kebingungan menjadi semakin kalap, tak kehabisan akal
ia menggunakan aji-aji Gathot Kaca sewu yang dapat
membuat dirinya menjadi sangat banyak.
Kala bendana yang mengetahui Adipati Karna
kebingungan segera bersiap-siap untuk membantu Karna
dalam membunuh Gathot Kaca. Hal ini ia lakukan agar
Gathot Kaca segera gugur dan terlepas dari karmanya.
Kuntawijayandanu telah dilepas, dengan sigap Kalbendana
mengambil Kunta dan segera menemui Gathot Kaca
diantara awan-awan. Gathot Kaca yang melihat pamanya
segera memeluk Kalabendana tanpa sadar Kunta telah
menusuk pusarnya, bersatu dengan wadahnya di Pusar
Gathot Kaca.
2. Struktur dan TeksturLakon Gathot Kaca
Kusuma Yuda Sajian Cahyo Kuntadi
Lakon Gathot Kaca Kusuma Yuda merupakan salah
satu lakon yang disusun sendiri oleh Cahyo Kuntadi
dipentaskan dalam sebuah event bergengsi dengan skala
internasional yakni World Puppet Carnival di Jakarta pada
tahun 2013 silam sebagai delegasi dari Indonesia.
Pertunjukan wayang ini dikemas dengan pendekatan
konsep pakeliran padat. Pakeliran padat merupakan sebuah
tawaran baru dalam dunia pedalangan yang digagas oleh
Gendhon Humardani yang merupakan pendiri ASKI.
Dengan pendekatan pakeliran padat ini berarti sajian
pertunjukan wayang tidak lagi terpancang pada bentuk
konvensional yang selalu dipentaskan selama hampir
delapan hingga Sembilan jam, akan tetapi cukup beberapa
jam saja dengan penggarapan secara efektif dan semaksimal
mungkin. Efektif dan maksimal yang dimaksud adalah
penggarapan segala aspek pakeliran baik sabet, catur dan
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karawitan pakeliran secara singkat dan sesuai dengan
kebutuhan adegan, tidak selalu ditampilkan secara bertele-
tele dengan kaidah pedalangan konvensional (Sudarko,
2013: 3)
Sebagai sebuah seni pertunjukan teater tradisional
pertunjukan ini juga memiliki sebuah bangunan dramatik
yang terbentuk atas struktur dan tekstur lakon. Struktur
lakon merupakan unsur-unsur yang terdapat dalam cerita
seperti halnya tema dan pesan, penokohan, setting dan juga
alur.
a. Tema dan Pesan
Tema adalah gagasan pokok dalam suatu karya seni,
berkaitan dengan pandangan atau ide yang disampaikan
dengan bingkai suatu lakon, dengan kata lain tema tidak
terkait pokok utama suatu lakon, tetapi tema adalah ide
yang ingin disampaikan baik langsung maupun tidak
langsung (Suyanto, 2009: 59).
Dalam pakeliran Cahyo Kuntadi dengan lakon
Gathot Kaca Kusuma Yuda, tema yang disampaikan berisi
tentang semangat pengorbanan dan mengabdi pada nusa
dan bangsa. Hal ini dilihat dari motivasi perang yang
dilakukan oleh Gathot Kaca yang tak lain adalah untuk
membela para Pandawa, serta negara Amarta dari ancaman
para Kurawa. Sedangkan pesan yang dapat dipetik adalah
bahwa merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap
anak bangsa untuk mencintai tanah tumpah darahnya,
membelanya meski harus mengorbankan nyawa sekalipun
agar negaranya terbebas dari ancaman pihak-pihak yang
mengancam keutuhan berbangsa dan bernegara.
b. Penokohan
Penokohan adalah penampilan tokoh yang terlibat
dalam suatu pementasan, dalam penokohan dibagi menjadi
tiga yakni antagonis, protagonis dan tokoh tritagonis. Tokoh
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protagonis adalah tokoh yang ada di pihak yang baik,
biasanya digambarkan dengan wujud rupawan dan
bertutur kata lembut, Tokoh antagonis adalah tokoh yang
ada di pihak yang jahat, biasanya digambarkan dengan
wujud buruk rupa dan bertutur kata kasar, sedangkan tokoh
tritagonis adalah pihak pelerai, atau tokoh yang
memberikan penyelesaian (Satoto, 1985: 24)
Pada sajian cahyo kuntadi, klasifikasi terhadap tokoh
dapat dilihat dari beberapa boneka wayang yang tampil.
Secara spesifik tokoh yang ditampilkan adalah kelompok
Pandawa dan Kurawa. Artinya secara jelas bahwa Kurawa
merupakan tokoh antagonis,dan Pandawa adalah tokoh
Protagonis. Sedangkan penokohan tritagonis ditempati oleh
Kala Bendana yang duduk sebagai pihak yang
menyelesaikan permasalahan.
c. Setting dan Alur
Alur cerita adalah jalan cerita yang dibentuk dan
dibangun mulai dari awal pertunjukan hingga akhir. Berisi
konflik dan penyelesaian hingga menghantarkan pada
klimaks (Satoto, 1985: 16). Didalam alur jelas terdapat
setting, yang berkaitan dengan waktu dan tempat kejadian
sedang berlangsung. Secara rinci alur dan setting
petunjukan Wayang kulit Lakon Gathot Kaca Kusumayuda
sajian Cahyo Kuntadi adalah sebagai berikut:
Adegan I
Keluar tokoh Gathot Kaca dari bagian tengah kelir,
Bayangan Gathotkaca membesar, kayon dibuka terdapat
tokoh Abimanyu. Lalu datanglah ribuan anak panah
menyerang Abimanyu, akhir dari adegan ini adalah
kematian Abimanyu yang diserang dengan ribuan anak
panah. Peristiwa ini seolah-olah menggambarkan keadaan




Digambarkan Gathot Kaca keluar dari tengah kelir,
menyerang pasukan Kurawa. Peristiwa ini sebagai
ungkapan kemarahan Gathot Kaca karena mengetahui adik
yang sangat dicintainya gugur karena siasat licik Kurawa.
Keluarlah Kresna, yang mengalau Gathot Kaca agar tidak
berbuat semau sendiri. Berkat nasihat Kresna, Gathot Kaca
menjadi luluh hatinya dan berjanji akan berbuat sesuai
dengan peraturan yang telah disetujui oleh Pandawa dan
Kurawa.
Adegan III
Jejer pesanggrahan Bulupitu, menggambarkan
kegundahan hati Duryudana, tak berselang lama datanglah
Karna. Yang berjanji mau menjadi senapati. Duryudana
memaksa Karna untuk mau berperang pada malam hari,
demi menghibur hati Duryudana dengan berat hati Karna
mau melakukanya.
Adegan IV
Adegan berangkatnya para prajurit Astina dan
Awangga. Karna menaiki kreta Kyai Jatisura.
Adegan V
Peperangan antara Lembusa melawan Bima, dan
Lembusana melawan Arjuna. Adegan ini berakhir dengan
kekalahan pihak Pandawa.
Adegan VI
Kresna menemui Bima, Kresna berpendapat untuk
keadaan yang sangat genting, tidak ada yang bisa
menandingi peperangan di malam hari selain prajurit
Pringgondani, untuk itu Gatot Kaca lah yang harus menjadi
senapati.
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Adegan VII
Adegan pasanggrahan Pandawa, Puntadewa
menemui Kresna membicarakan bahwa Gathot kaca harus
segera di wisuda menjadi Senapati. Gathot Kaca dipanggil
dan diberikan penawaran, dengan senang hati Gathot Kaca
bersedia.
Adegan VIII
Adegan pesanggrahan Kurawa, Karna menemui
Lembusa dan Lembusana yang melaporkan bahwa mereka
berdua telah berhasil menggebuk mundur para Pandawa,
namun ada satu yang masih belum terkalahkan yakni
Gathot Kaca. Selanjutnya dalah adegan Karna berangkat
menemui Gathot Kaca.
Adegan IX
Adegan Gathot Kaca krida, berperang melawan
pasukan Kurawa. Hingga menggunakan aji Narantaka
yang dapat mengubah diri menjadi seribu bayangan. Hal
ini membuat banyak prajurit Kurawa terkalahkan.
Adegan X
Kehebatan Gathot Kaca membuat Karna kewalahan,
hingga akhirnya ia memutuskan untuk melepas senjata
andalan Kunta Wijayandanu. Gathot Kaca yang tahu Kunta
ada di genggaman Karna segera melesat terbang setinggi-
tingginya. Hingga akhirnya Kunta dibawa oleh
Kalabendana. Kalabendana yang ragu bertemu dengan
Gathot kaca, akhir dari kisah ini adalah kematian Gathot
Kaca yang tertusuk Kunta karena tangannya sendiri.
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Gathot Kaca Kusuma Yuda sajian Cahyo Kuntadi
dalam perspektif Estetika
Secara ethimologi, estetika berasal dari bahasa
Yunani aisthetikos  yang berarti keindahan, atau kesadaran
yang berhubungan dengan persepsi inderawi. Dengan kata
lain estetika merupakan cabang ilmu yang berisi mengenai
hakikat keindahan. Ilmu estetika digunakan sebagai
barometer untuk mempelajari lebih dalam mengenai nilai
bagi sesuatu yang dianggap indah, mencari lebih dalam
mengenai prinsip-prinsip yang digunakan untuk
menciptakan kesan indah, dan mengenai pengalaman yang
berhubungan dengan kesan indah.  (Katsoff dalam
soemargono, 2004: 366). Hal ini didukung oleh pernyataan
Djelantik yang mengatakan bahwa estetika merupakan
cabang filsafat yang berbicara mengenai keindahan,
sedangkan keindahan sendiri merupakan kesan yang
ditangkap oleh pancaindera dan dirasakan oleh jiwa, yang
menghasilkan perasaan senang, rasa aman, nyaman, puas,
dan bahagia (Djelantik, 1999: 4).
Sebuah karya seni merupakan perwujudan dari
keindahan tersebut, karena karya seni dibuat untuk
memberikan perasaan puas, baik bagi pelaku seni maupun
penikmat karya seni; seperti petuah-petuah yang
disampaikan lewat sebuah pertunjukan teater, suara musik
gamelan, suara musik klasik, juga karya lukis serta seni rupa
lainnya. Sedangkan sebuah peristiwa atau benda kesenian
dapat dikatakan indah setidaknya mengandung tiga unsur
estetika, yakni: wujud, bobot, dan penampilan (Djelantik,
1999: 17).
 Wujud merupakan sesuatu yang dapat dirasakan
secara konkrit, baik secara visual (yang tampak) maupun
secara akustis (terdengar) (Djelantik, 1999: 18-20). Pada
pergelaran kesenian wujud secara visual dapat kita lihat dari
pelaku serta perabot fisik yang digunakan untuk
mendukung suatu pertunjukan, seperti halnya properti, alat
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musik atau yang lainya. Sedangkan bobot, cenderung
kepada perabot non fisik, seperti halnya gerak, suara dan
rupa.
1. Ruang Lingkup  Estetika Pedalangan
Dunia pedalangan sebagai salah satu jenis
pertunjukan yang menggunakan media wayang, juga
memiliki ukuran dalam mencapai rasa estetis. Capaian rasa
estetis ini tentunnya tidak bisa lepas dari dua pakem
pedalangan yakni Sastramiruda tulisan Kusumadilaga dan
Pakem Irawan Rabi tulisan atmatjendana atau yang lazim
disebut Nayawirangka. Sastramiruda tulisan
Kusumadilaga menuliskan bahwa capaian estetika dapat
ditempuh dengan memiliki Sembilan syarat yakni (1)
Awicarita, Pandai bercerita, (2) Paramakawi. Atau ahli bahasa
kawi, (3) Mardawalagu yakni menguasai gending, (4)
Amardibasa, menguasai bahasa pewayangan, atau
Antawecana, (5) Paramengsastra, atau banyak menguasai
literatur, (6) Renggep, pakelirannya tidak kendhor dan
berkesinambungan, (7) Mardawabasa, dapat menciptakan
suasana, (8) Jangan sampai kebogelan, atau masih malam
namun lakon sudah selesai, dan karahinan yakni sudah pagi
namun lakon belum selesai. (9) Sabet, dapat menguasai
gerak wayang secara hidup (Kusumadilaga dalam
kamajaya, 1981: 187-188).
  Kategori indah menurut Sastramiruda, selanjutnya
juga diimplementasikan dalam Pakem Irawan Rabi  tulisan
Atmatjendana (1952: 22). Adapun capaian estetis dalam
membangun suasana dapat digolongkan sebagai berikut:
a. Regu. Adalah suasana yang dapat dibangun dalang
ketika sore hari, suasana ini dibangun pada adegan
jejer pertama yang dapat menampilkan kesan
wibawa.
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b. Sem. Adalah suasana yang dibangun oleh dalang
yang menimbulkan kesan romantis (teruntuk
adegan cinta kasih).
c. Nges. Adalah suasana yang dibangun oleh dalang
yang menimbulkan kesan sedih. Teruntuk adegan-
adegan yang bersifat tragedi.
d. Renggep. Adalah suasana yang dibangun dalang
untuk menimbulkan kesan serius.
e. Lucu. Dalang dapat membawakan suasana humor.
Sedangkan pencapaian kesan indah secara tekhnis,
yang berhubungan dengan ketrampilan dasar dalang dalam
membawakan sebuah pementasan, dapat digolongkan
sebagai berikut:
f. Greget. Adalah suasana yang dibangun oleh dalang
yang menimbulkan kesa seolah-olah seperti nyata.
g. Antawacana. Adalah kemampuan dalang untuk ber
tutur.
h. Unggah-ungguh. Dalang harus bisa menguasai tata
negara, yang berkaitan dengan sikap yang
ditampilkan wayang. Juga mengenai bahasa yang
digunakan.
i. Tutuk. Jelas ketika bercerita.
j. Trampil. Artinya mampu membawakan gerak
wayang dan aspek-aspek lain dengan baik.
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Gathut Kaca Kusumayuda dalam perspektif estetika
pedalangan
Pertunjukan wayang kulit yang disajikan oleh Cahyo
Kuntadi merupakan bentuk sajian wayang kulit dalam
bingkai konsep padat. Seperti yang dijelaskan di depan,
bahwa konsep padat membingkai pertunjukan secara efektif
dalam ruang dan waktu yang relatif singkat. Untuk itu
pertunjukan yang dilakukan oleh Cahyo Kuntadi berdurasi
sekitar 59 menit saja. Adapun penjabaran pertunjukan
wayang sajian Cahyo Kuntadi secara rinci adalah sebagai
berikut:
Pada adegan 1, dimulai dari buka kayon. Cahyo
kuntadi telah membangun rasa greget, yakni dengan
digambarkanya keadaan dalam perang Bharatayuda,
Abimanyu maju sebagai senapati. Adegan ini digambarkan
dengan dua wayang Rampogan (prajurit) yang berperang,
didukung dengan suasana iringan yang menghentak-hentak
dan cepat (seseg). Selain itu digambarkan juga anak panah
yang saling melesat berbalas satu sama lain, sehingga
suasana greget yang merupakan capaian dari perasaan
mencekam dapat digambarkan dengan baik (Cd 1: 00.00 –
01:25).
Selanjutnya klimaks adegan pertama diakhiri
dengan adegan gugurnya Abimanyu dengan anak panah
yang mengenai tubuhnya. Disusul dengan penggambaran
ribuan anak panah lain, pada adegan ini tiba-tiba penonton
dibawa pada suasana nges, yakni capaian estetik bagi
suasana yang berisi tentang tragedi dan kesedihan.
Bangunan dramatik ini didukung dengan vokal sindhen
tunggal yang syair lan lagunya berisi kesedihan.
Marang sariranipun, meles dening marus,
Nggegana bang sumirat,
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Ing bawana kadya kawratan getih (Cd 1 : 01.25-02.16)
(di sekujur tubuhnya, bagaikan mandi darah,
Di angkasa berwarna merah menyala,
Sehingga dunia bagaikan dibanjiri oleh darah dan nanah)
Selanjutnya adegan yang dibangun adalah rasa
greget, yakni menggambarkan kemarahan Gathut Kaca
yang pada akhirnya diakhiri oleh penyadaran yang
dilakukan oleh Kresna. Rasa greget juga tampak dalam
antawecana dan pemilihan syair ada-ada  yang didukung
oleh dhodhogan yang dilakukan oleh dalang. Adapun
penjabaranya adalah sebagai berikut:
Ket: Iringan suwuk, dalang ada-ada pathet nem
Jumangkah anggro srusesumbar
Lindu bumi gonjing
Gumaluduk guntur ketug O
Ginem:
Kresna : Gathutkaca,
Gathutkaca : Kawula nuwun wonten timbalan ingkang
dhawuh wa prabu dwarawati.
Kresna : Kowe arep menyang ngendi cah bagus
Gathutkaca : Nyuwun pangestu  kula badhe ngajar para
kurawa , kula mboten narimakaken
pejahipun yayi Abimanyu.
Kresna : Iki bratayudha lho ngger , iki perang sing
nganggo tatanan, ora kena ampyak awur-
awur.
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Gathutkaca : Nyatanipun  ingkang miwiti risak menika
para kurawa ,ketitik adhi kula abimanyu
pejah dados pengewan-ewan .(Cd 1: 04.03-
05.36).
( Berjalan sembari berteriak jumawa,
Sehingga membuat bumi berguncang,
Petir bersaut-sautan
Kresna : Gathutkaca.
Gathutkaca : Saya wa,
Kresna : Kau hendak kemana anakku?
Gathutkaca : Mohon ijin, saya hendak menghajar para
Kurawa, saya tidak terima kematian
Abimanyu.
Kresna : Ini Bharatayuda anakku, sebuah
peperangan yang diikat oleh aturan.
Jangan semaumu sendiri.
Gathutkaca : Pada kenyataanya, Kurawa yang telah
memulai. Abimanyu mati dikeroyok
bagaikan hewan buruan.
Selain dari teks syair ada-ada greget saut yang
ditampilkan, suasana greget juga dilihat dariplihan kata
yang pada dialog Kresna dan Gathutkaca. Kata-kata yang
digaris bawahi di atas menggambarkan tentang ekspresi
kemarahan Gathutkaca. Adegan ini diakhiri dengan
meredanya emosi gathutkaca sesuai arahan Kresna. Adegan
selanjutnya adalah adegan pesanggarahan Bulupitu. Pada
adegan ini digambarkan kembali suasana mencekam yang
diakibatkan oleh kesedihan Duryudana, suasana mencekam
sekaligus sedih ini diwakili oleh janturan yang dilakukan
oleh sang dalang, sebagai berikut:
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Wanci dalu pasangrahan bulupitu kawistingal  sintru,
kaprebawan sri Ngastina prabu Duryudana ingkang
nawung bendu, netra mencorong kaya mripate singa
barong asta anggegem kaya arsa anekem para
Pandhawa. tanggap ing  sasmita narpati ngawangga
prabu karna basuseno osiking raos nedya amberat kang
nandhang wigena(cd 1: 06.55-07.48)
(Tengah malam, Pesanggrahan Bulupitu terasa
mencekam. Karena terbawa oleh kesedihan yang
dialami oleh Prabu Duryudana. Mata melihat tajam
bagai penglihatan seekor Singa, tanganya
menggenggam bagaikan hendak menghancurkan
para pandawa. Segera tanggap sang Narpati
Awangga prabu karna, keinginan hatinya hendak
meredam kesedihan Duryudana)
Kata-kata yang digaris bawahi diatas, menunjukkan
kesan menakutkan, mencekam dan wingit (Sintru).
Ditambah dengan perumpamaan mata yang bagaikan
padangan Harimau (Netra mencorong kaya Singabarong).
Melalui pilihan kata ini, penonton telah digiring untuk
membayangkan kekejaman Harimau yang hendak
membidik mangsanya, sedangkan untuk menambah kesan
mencekam, disertakan pula kata-kata Tangan
menggenggam bagai ingin mencengkeram para Pandawa
(Asta anggenggem kaya arsa anekem para Pandawa).
Selanjutnya adalah kesan Regu atau wibawa dan
Agung. Meski dalam buku yang ditulis oleh Nayawirangka
memaparkan bahwa kesan agung ada pada adegan
pertama yakni adegan jejer, tetapi penulis memandang pada
pakeliran padat struktur adegan yang dilakukan tidak
mengikuti kaidah pedalangan baku, seperti halnya jejer
harus dilakukan pada pathet nem. Pada pakeliran Cahyo
Kuntadi kesan wibawa justru dibangun pada adegan
pesanggrahan Hupalawya yakni tempat berkumpulnya
kubu Pandawa (disc 3: 00.00-02.17) Adegan ini didukung
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oleh karawitan pakeliran ladrang pakumpulan laras Slendro
pathet sanga. Suasana regu yang didukung oleh Ladrang
Pakumpulan ini terbangun karena pilihan nada seleh yang
sesuai dengan seleh berat pada pathet sanga  yakni 5 (ma
Ageng) dan nada 1 (Ji tengah). Nada-nada dengan seleh
rendah tersebut memberikan kesan semeleh yang
mendukung bangunan suasana regu. Selain itu tempo yang
digunakan adalah tempo sedang, lirih dan ajeg (tetap).
Antawecana yang dilakukan oleh dalang dan diiringi oleh
Ladrang Pakumpulan dalam garap sirepan (lirih)
memberikan kesan semeleh dan Agung. Pakumpulan sendiri
berarti berkumpul atau bersatu sehingga antara adegan dan
Karawitan pakeliran yang digunakan memiliki kesatuan
garap yang pas, yakni adegan Pandawa berkumpul dan
diiringi oleh Ladrang Pakumpulan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Sunardi bahwa rasa regu pada sebuah
karawitan pakeliran dipengaruhi oleh (1) Kekuatan seleh
pada nada yang tegas, (2) memiliki tempo datar dan ajeg,
(3) adanya sinergi antara suasana dan peristiwa ( Sunardi,
2013: 255-258).
Adegan selanjutnya adalah adegan budhalan
Pringgondani dilanjutkan dengan perang antara
Pringgondani dan Awangga. Pada adegan ini penguasaan
teknik sabet sang dalang sangatlah terlihat. Dengan
demikian pada adegan ini capaian rasa trampil sangat
banyak dibangun sang dalang. Dimulai dengan budhalan,
adegan naik kereta, hingga tekhnik abur-aburan dan
samberan  yang memiliki tingkat kesulitan yang signifikan.
selain itu capaian rasa trampil juga ditampilkan oleh sang
dalang dalam mengaplikasikan sabet secara proporsional,
sesuai dengan bentuk dan karakter tokoh. Sebagai contoh,
ketika Cahyo Kuntadi membawakan sabet untuk tokoh
Gathutkaca dengan raut muka merunduk (wanda Guntur),
akan berbeda pembawaanya ketika membawakan sabet
dengan tokoh gatutkaca dengan ekspresi muka longok dan
berwarna hitam ( Wanda Thathit). Selain itu bentuk sabet
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akan berbeda juga ketika yang berperang adalah tokoh
Gathutkaca dengan Karna. Jelas memiliki tekhnik dan
tekanan yang berbeda.  Sebagaimana Karna merupakan
seorang yang disegani oleh gathutkaca. Pada adegan ini
sekaligus terlihat bahwa Cahyo Kuntadi menguasai Unggah-
ungguh yakni pertimbangan etika dalam menggambarkan
adegan apapun.
Hal menonjol selanjutnya dalam sajian Cahyo
Kuntadi adalah bangunan dramatik yang disusun
berdasarkan nalar kemanusiaan. Cahyo Kuntadi
menempatkan penalaran dalam sanggit sesuai dengan
pemikiran yang manusiawi. Sebagai contoh pada adegan
bertemunya Kalabendana dan Gathutkaca. Pada sanggit
konvensional kalabendana menaruh dendam karena
kematianya disebabkan oleh Kalabendana. Tetapi Cahyo
Kuntadi memperlihatkan sisi kemanusiaan Kalabendana
dengan tidak menghadirkan dendam pada hati
kalabendana. Keluguan Kalabendana dan ketulusan
gathutkaca justru membangun suasana Nges yang baik.
Tercermin pada dialog berikut:
Gathutkaca : Paman aja kesuwen mara gage kuntha
tancepna ana puserku kene
Kalabendana : Aku ora mentala thut, aku ora isa nglakoni
aku ki nyawang kowe  lara wae, ora tega ,
opo meneh nyawang kowe mati saya-saya
aku sing kudu mateni thut,, (nada sedih
)Gathut aku ra iso thut mbuh kodrate dewa
kepiye , mboh mengko lelakone kepiye aku
ra nggagas aku ra iso nglakoni thut ,
nadyan kayangapa lan kepiye kowe kuwi
tet(nada kaget ) gathut!!(cd 4: 05.07-
05.55)
(Gathutkaca : Paman, jangan terlalu lama. Cepat Kunta
tancapkan di Pusatku.
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Kalabendana : Oh aku benar-benar tidak tega nak, aku
tidak bisa melakukan ini semua. Aku
melihatmu sakit saja tidak tega, apalagi
harus melihatmu mati. Terlebih harus aku
yang membunuhmu thut, Gathut,
persetan dengan kodrat para dewa, aku
tak mau tahu bagaimana nanti
kejadiannya. Aku tak bisa menjalani.
Meski bagaimanapun engkau adalah....
(Panah tertancap)
Kesan Tragis bagi sebuah peristiwa kematian
Gathutkaca dibangun dengan didukung oleh karawitan
pakeliran yang memiliki rasa menyayat hati, yakni Sampak
dan Srepeg Tlutur Slendro manyura. Selain itu didukung
dengan sindhenan yang banyak pada wilayah nada ngelik
(interval tinggi). Vokal dengan wilayah nada tinggi,
berkesan menimbulkan suasana yang menyedihkan.
Apalagi dibawakan dengan tempo yang lambat (sirepan),
sehingga rasa yang ditimbulkan menjadi mendayu-dayu.
Bagian yang dicetak tebal diatas menunjukan singkronisasi
suasana yang dibawakan oleh sang dalang. Pada saat
berdialog denngan nada sedih, karawitan pakeliran
berbunyi lirih, sedangkan pada saat menciptakan suasana
kaget karawitan pakeliran juga berbunyi keras sekaligus
dengan tempo yang cepat (Seseg). Sehingga suasana nges
yang dibangun sejak awal mendapatkan klimaks yang tepat
waktu. Tidak terlalu panjang ataupun terlalu pendek.
Seni Pedalangan Dalam Wacana Neo Tradisi
Jika berbicara mengenai perkembangan tentunya
kita tidak bisa lepas dari akar tradisi itu sendiri. Sementara
ini dunia seni pertunjukan tradisi kita sedang terbuai oleh
dikotomi antara tradisi dan modern. Pendikotonomian
antara kedua hal tersebut menurut penulis bukanlah hal
yang relevan, mengingat tradisi tetap berjalan pada garis
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tradisinya, sedangkan modern sama sekali tidak menyentuh
wacana tradisi. Bastomi menyebutkan, bahwa pengertian
dari tradisi adalah roh dari sebuah kebudayaan, dengan
tradisi sebuah sitem kebudayaan akan menjadi kokoh. Jika
tradisi dihilangkan maka harapan suatu kebudayaan akan
berakhir saat itu juga (1984 : 14). Berangkat dari wacana di
atas, ditemukan sebuah prinsip berpikir bahwa segala
perkembangan yang berangkat dari seni tradisi tidak
relevan jika disebut sebagai seni modern, maka dari itu “neo
tradisi´merupakan istilah yang dianggap pas untuk
mewakili istilah perkembangan yang terjadi dalam wacana
seni tradisional. Neo tradisi adalah istilah yang digunakan
untuk merujuk segala bentuk pembaharuan muthakir
terhadap pemikiran tradisi yang dianggap sudah tidak
relevan dengan keadaan jaman, neo tradisi berisi pemikiran-
pemikiran baru terhadap konsep tradisi yang disajikan
dalam wujud yang berbeda.
Pakeliran Cahyo Kuntadi merupakan sebuah bentuk
pakeliran yang menjawab tantangan peradaban dengan
cara pandang neo tradisi. Penerapan konsep-konsep garap
padat dalam pakeliran, merupakan salah satu upaya untuk
tetap menghadirkan pertunjukan wayang kulit di tengah
kebutuhan dan kehidupan masyarakat urban. Pola
kehidupan masyarakat urban yang dimaksud adalah
kecenderungan akan kebutuhan hidup yang serba instan,
enggan bertele-tele, dan kebutuhan akan hal-hal yang baru.
Hal-hal baru dalam sajian Cahyo Kuntadi, adalah tawaran
mengenai alur dramatik yag dibangun jauh berbeda dengan
alur dramatik konvensional, penggunaan karawitan
pakeliran yang sesuai dengan ketepatan rasa adegan, serta
durasi waktu yang singkat dan tidak bertele-tele. Dengan
demikian, melihat format pertunjukan serta kandungan
nilai estetis format garap pakeliran padat merupakan salah
satu implementasi pandangan neo tradisi dan relevan untuk
kebutuhan masyarakat masa kini.
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C. KESIMPULAN
Sebuah sajian pakeliran masa kini merupakan
pertunjukan yang dinamis dan nut jaman kelakone,
mengikuti jaman dimana kesenian itu hidup. Seperti yang
dibawakan Ki Cahyo Kuntadi, bahwa pakeliran untuk
konsumsi masyarakat urban tidak lagi memerlukan waktu
yang panjang dan bertele-tele, menyesuaikan untuk apa dan
dimana pertunjukan itu dipergelarkan. Ki Cahyo Kuntadi
telah membangun sebuah pertunjukan dengan mencapai
beberapa aspek estetis dalam perspektif estetika pedalangan.
Membangun dengan baik suasana, Nges, regu, dan greget.
Hanya suasana sem yang tidak ditampilkan, karena lakon
yang dipertunjukan memang lakon yang berisi drama
tragedi.
Capaian ketiga suasana tersebut sekaligus sebagai
tolok ukur bahwa Cahyo Kuntadi juga merupakan dalang
yang menguasai konsep renggep yang berarti membawakan
pakeliran dengan baik, tidak kendor. Antawacana artinya
mampu membawakan dialog wayang sesuai porsi dan
roman mukanya, unggah-ungguh artinya mampu
menguasai etika bagi tiap-tiap tokoh, tutug, artinya
menyajikan pola pakeliran yang mudah ditangkap
maknanya, sekaligus Trampil, yakni menguasai seluruh
tekhnik pakeliran tanpa merasa kesulitan. Tentunya kesan-
kesan ini juga didukung oleh sifat-sifat mardawalagu, yakni
menguasai karawitan pakelitran, Amardibasa yakni
meguasai bahasa pewayangan, Awicarita atau menguasai
cerita, Paramakawi  atau menguasai bahasa kawi, serta
Paramasastra menguasai berbagai literatur karena tidak
mungkin jika menggarap lakon tanpa memiliki
perbendaharaan literasi yang cukup.
Dengan demikian dunia pedalangan sebenarnya
telah memiliki acuan sendiri bagi capaian-capaian rasa
estetik yakni mengacu pada konsep estetika pedalangan
yang dituliskan oleh Nayawirangka dan Sastramiruda.
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Dengan kata lain untuk membangun sebuah pertunjukan
wayang yang relevan, serta memiliki nilai edukasi bagi
kehidupan hendakny tetap memperhatikan beberapa
konsep estetik yang terdapat pada dua sumber diatas.
Sehingga pertunjukan wayang tetap hidup pada jamanya,
dan nilai-nilai yang terkandung dapat diterima dan selalu
relevan untuk dihayati oleh masyakarat pendukungnya.
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